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Selhubungan dengan penyelenggaraan sekola
kinerja RPIMD bidiang pendidikan sampal dengan tahun

-

h filial dalam rangka percepatan pencapaian target
2012 kamni sampaikan hal-halsebagai berikut.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah (RPJMD) Kabupaten Lebak dalam bidang
arget kinzerja sampal dengan tahun 2014 sebagal berlkut.

pendidikan dl antararya memilikl t
No. IndikatorKinerja Target SasaranHasil Pembangunan SampaiTahun .
2424 TARUI
1 APK PAUD | 17,70% -
3 .i APK SD ' 118,00% MEEDIDIKAN DAR
3 | APK SLTP 57,00 "
4 : APK SLTA 60,00% & 5
5 : APM PAUD 15,57 5 YEK
3 APM SD 97,008kt | auy EERUORIAS)
7 APM SLTP 68,400\ ™/ ¥
B APM SLTA 49,91% KX A, & 1P M Sl
2. Capalan kinerja sampal dengan tahun 2012 sebagal berlkut. . A57101124958031008,
[ No. I IndikatorKinerja i2sil Pembangunan SampajTahun 2011 ’
1 : APK PAUD 20,25 %
2 ; APK SD 113,38 % "
3 APK SLTP 56,91 % !
Sk e APK SLTA 47,73 %
5 APM PAUD o 16,24 %
5 APM SD 95,94 % 1
7 | APM SLTP X ; 66,29 %
o APM SLTA ; ' 37,16 %

3. Data :apaian kinerja tahun 2011 dan target capalan kinerjat ahun 2014 memperlihatkan bahwa
kenalkan persentase duatahun teralkhir yang harus dicapal maslt.'.‘uﬁggi. Berkaitan dengan itu
perlu ada. percepatan pembangunan untuk dapatm z.ala ngka APK dan APM pendidikan
sesuai dengan target RPIMD. o ;

4, Peningkatan capaian Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni-(APM) berkaitan
dengan (a) penyediaan dan peningkatan daya tamping sekolah, (b) penyedizan biayasubsidi
pendidlkarh bagl pesertadidik, dan (c) penyediaan dan redi-tribusi tenaga pendidik dan
kependidikan. . :

5. Rendahnya angka partisipasi pendidikan di antaranya disebabkan (a) budaya masyarakat, (la)
kemampuan ekonomi, (c) letak geografis, dan (d) daya dukung berupapenyediaan dan
penambahan daya tampung.

6. Solusl bag permasalahan kemampuan ekonord adalan~ penyediaan beasiswa., Solusi bagl

permasalahan letak geografls adalah rendekatkan sekolah pada lokasi pemukiman masyarakat.
Solusim bagi permasalahan daya dukung adalah menambah ruang kelas baru dan menambah

rombongan belajar.




7 Penambahan ruang kelas haru dapat dilakukan dengan membangun Unit SekolahBaru (USB) dan

menambah.Ruang Kelas Baru (RKB) padas ekolah yang sudah ada.
8. Penamb:ahan rombongan belajar dapat dilakukan dengan menambah daya tampipg rombongan
" belajar pada sekolah yang sudah ada (misalnyz memaksimalkan pemanfaatan ruangan yang ada

atau me'pyaiengg'arakan sekolah dua shift) don membuka sakolah flllal, Femisukarn yeietan filil

5 merupakan bagian dari tahapan pembangunan USB.

menambah daya tamping rombongan belajar untuk me
penyelenggaraan sekolah-
lampiran surat ini.

lial diharapkan
al memfasilitasi penyelenggaraan sekolah

”

9 Dalam upaya ncapai target RPJMD, Dinas
3 Pendidikfan melakukan pemetaan untuk sekolah filial di Kabupaten
.+ Lebak se:suai dengan daftar yang menjadi
10. Untuk efektivitas penyelenggaraan sekolah-sekolah fi

Sekolah penerima siswa dan penyelenggara fili
filial secara optimal. '
b, Sek_oﬁ.lah Induk melakukan pembinaan
. penérima menyelenggarakan sekolah fil
untu:k menjadl pengelola proses pembelajaran.
c. UPT pendidikan setermpat membantu nenyelenggaraan sekolah filial secara optimal,
11. Apabila terdapat kekeliruan dalam surat ini, akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

a.

secaraintensif, bersama-sama dengan sekolah

ial secara optimal, dan menugaskans eorang guru

1

Temubusandisarr;lpaikankepadaYth.:

1. BapakBupatilebak
Ketua DPRD Kab. Lebak
KepalaBapedaKab. Lebak
Inspektur Inspektorat Kab. Lebak
Ketua Dewan Pendidikan Kab. Lebak

2.
3,
4.
5.
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